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Pernikahan merupakan suatu perjanjian dan ikatan resmi antara seorang laki-laki dan 
seorang perempuan untuk membentuk sebuah keluarga. Dalam kaitannya dengan hal ini, 
maka dapat dilihat bahwa hubungan suami istri adalah hubungan suci yang harus 
dikontekskan dalam pernikahan resmi. Namun pernikahan harus mengalami tantangan 
yang berhadapan dengan perubahan sosial. Di mana perubahan sosial memberi pengaruh 
terhadap penghayatan hidup berkeluarga, dan juga berpengaruh pada penghayatan 
masyarakat akan pentingnya pernikahan. Pernikahan mulai mengalami pergeseran makna 
sehingga kekudusan pernikahan yang semestinya diawali dalam pemberkatan di gereja 
menjadi tidak berarti bagi sebagian masyarakat masa kini. Banyak keluarga-keluarga yang 
terbentuk tanpa ikatan pernikahan. Praktek hidup yang demikian terjadi di kalangan warga 
gereja atau jemaat Kristen. Bahkan Oesao sebagai sebuah kelurahan di Kecamatan 
Kupang Timur, telah mengalami dampak dari perubahan sosial yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut turut mempengaruhi kehidupan berkeluarga 
dalam Jemaat GMIT Imanuel Oesao. 
Keputusan masyarakat Oesao dalam membentuk sebuah keluarga tanpa ikatan 
pernikahan,  dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu yang pertama faktor budaya asing. 
Karena perkembangan teknologi yang semakin maju, membuat masyarakat dengan 
mudahnya dapat mengakses beberapa informasi dari budaya asing yang lebih bebas. Hal 
ini mempengaruhi cara berpikir masyarakat untuk membandingkan budaya bangsa sendiri 
dengan budaya asing. Sehingga membuat sebagian masyarakat Oesao menganggap bahwa 
budaya Indonesia mulai ketinggalan zaman, karena itu perlunya perubahan yang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Kedua faktor adat istiadat. Besarnya belis dalam sebuah 
pernikahan mempengaruhi terbentuknya keluarga tanpa ikatan pernikahan. Tuntutan 
pembayaran belis yang diminta oleh keluarga perempuan kepada keluarga laki-laki, 
terkadang melebihi batas kemampuan dari pihak laki-laki. Hal tersebut mempengaruhi 
sehingga banyak terjadi pembatalan pernikahan dikarenakan pihak laki-laki tidak mampu 
membayar belis. Akibat dari hal tersebut membuat calon mempelai laki-laki dan calon 
mempelai perempuan mengambil keputusan untuk membentuk keluarga tanpa ikatan 
pernikahan. Ketiga faktor ekonomi. Tuntutan diadakannya sebuah pesta yang mewah dari 
pihak perempuan kepada pihak laki-laki terkadang tidak memperhatikan keadaan ekonomi 
dari keluarga laki-laki. Hal ini turut mempengaruhi juga terbentunya keluarga tanpa ikatan 
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pernikahan.  Keempat adalah faktor keluarga. Dalam sebuah pernikahan pasti akan selalu 
melibatkan keluarga. Keluarga akan berperan penting dalam setiap urusan pernikahan. 
Tetapi keluarga juga dapat menghambat segala urusan pernikahan dan bisa juga 
membatalkan pernikahan karena ketidaksetujuan dari keluarga akan calon mempelai laki-
laki atau perempuan. Sehingga membuat pasangan-pasangan ini berani untuk mengambil 
keputusan dan membentuk keluarga tanpa ikatan pernikahan. 
Melihat akan permasalahan yang sedang dialami oleh Jemaat Imanuel Oesao 
mengenai pernikahan, maka mengundang perhatian terutama gereja untuk bagaimana 
merefleksikan kembali peran, fungsi dan kehadirannya di tengah-tengah jemaat yang 
sedang mengalami perubahan sosial. Dalam kaitannya dengan fenomena yang 
dikemukakan di atas, gereja perlu untuk menata kembali fungsinya bagi jemaat. Gereja 
juga harus melihat secara kritis kehidupan suami istri dalam lingkungan adat-istiadat yang 
ikut menunjang pengakuan sebuah hubungan pernikahan. Karena itu, telah diuraikan juga 
tentang bagaimana seharusnya gereja memberi perhatiannya dan tanggapan dalam wujud 
pelayanannya bagi jemaat. 
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